h. Bruri Triyono, M.Pd

DESAIN
INSTRUKSIONAL
VOKASI




DESAIN INSTRUKSIONAL VOKASI

Moch. Bruri Triyono, M.Pd

v,
ﬁp)fz’ﬁss



DESAIN INSTRUKSIONAL VOKASI

Oleh: Dr. Moch. Bruri Triyono, M.Pd

ISBN: 978-602-6338-77-8

Edisi Pertama, September 2017

Diterbitkan dan dicetak oleh:

UNY Press

Jl. Gejayan, Gg. Alamanda, Komplek Fakultas Teknik UNY
Kampus UNY Karangmalang Yogyakarta 55281

Telp: 0274 589346

EMail: unypress.yogyakarta@gmail.com

2017 Dr. Moch. Bruri Triyono, M.Pd

Anggota lkatan Penerbit Indonesia (IKAPI)
Anggota Asosiasi Penerbit Perguruan Tinggi Indonesia (APPTI)

Desain Cover: Masruri
Isi di luar tanggung jawab percetakan

Dr. Moch. Bruri Triyono, M.Pd

DESAIN INSTRUKSIONAL VOKASI

--Ed.1, Cet.1.-Yogyakarta: UNY Press 2017
v+ 84 him; 14,8x21 cm

ISBEN:

1. DESAIN INSTRUKSIONAL VOKASI

1. Judul
Undang-Undang Republik Ind la Nomar 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta
Lingkup Hak Cipta
Pazal 2:
1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak
ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilshirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut
peraturan perundangundangan yang berlaku.
¥etentuan Pidzna
Pasal 72:

1 Barangsiapa dengan sengajz 3tau tanpa hak melakukan perbuatan
pasal49 ayat (1) dan (2] dipidanakan dengan pidana penjara masingmasing paling singkat 1 {satu] bulan dan/atau denda
paling sedikit Rp1.000.000,00 {satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 {tujuh) tahun dan/atau denda paling

hanyak Rp 5.000.000.000,00 {lima miliar rupiah),
2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau
barang hasil Pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksudkan dalam ayat (1) dipidanakan dengan
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda pafing banyak Rp 500.000.000,00 {lima ratus juta rupiah)

b

gaimana dimaksudkan dalam Pasal 2 ayat (1) ata



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa ata:
jinNya kami diberi kesempatan dan waktu untuk menyelesaikar
penulisan buku ini. Buku vyang digunakan untuk menambat
pengetahuan mengelola pembelajaran/instruksional di pendidikan dar
pelatihan vokasional. Saat ini masih jarang buku-buku yanc
membahas tentang kegiatan pendidikan dan pelatihan keterampilar
di bidang vokasional atau yang lebih dikenal dengan istilah T1/&

Personal.

Buku tentang Desain Instruksional Vokasi ditujukan untul
siapapun yang menyiapkan proses instruksional di pendidikan dar
pelatihan teknologi dan vokasi/kejuruan dan di manapun baik d
lingkup pemerintahan maupun swasta, baik di pelatihan industr
mzupun di lembaga pendidikan dan pelatihan lainnya. Buku ini dituli
dengan  menggunakan  pendekatan sistem  pengembangar
nstruksional di bidang vokasi. Pengembangan Desain Instruksiona
vokasi dari awal sampai dengan akhir menggunakan mode
pentahapan herarkial sehinga mudah diikuti oleh setiap orang yanc
membutuhkan. Ada empat tahap secara keseluruhan yaitu Analisi
“ebutuhan, Seleksi dan Urutan Kompetensi, Pengembangar
Pembelajaran, diakhiri dengan Evaluasi Instruksional baik evaluas
orogram maupun evaluasi pembelajaran itu sendiri. Pada setiap tahaj
yang disajikan mempunyai sub tahap yang harus dilaksanakan dar
ciakhiri dengan sajian contoh sesuai dengan kondisi yang ditetapkar
dalam pelaksanaan instruksional vokasi.

Saya ucapkan terimakasih kepada Kementrian Ristek Dikti
khususnya DIKTI pada masa itu yang memberi kesempatan kepad:
saya mengikuti program PAR penulisan buku tahun 2010 di Jermar
dan melaksanakan hibah penelitian pascasarjana 2012-2014. Tak lup:
kepada Prof. Thomas Kohler dari Technise Universitet Dresder
sebagai supervisor selama di Jerman, Galeh NSP, M.Pd dan Surono
M.Pd dari FT UNY yang membantu merapikan buku ini.



Semoga buku ini dapat menambah referensi bagi praktisi
termasuk pelaku pengembangan sumberdaya manusia dan
pembelajaran vokasi atau TVET Personel. Pada kesempatan ini saya
memohon maaf bila ada kekurangan dari isi materi dan kejelasan
pembahasan "dalam buku ini. Kami berharap pembaca berkenan
memberi kritik dan saran untuk melengkapi kemanfaatan dan
kesesuaian dengan yang pembaca butuhkan.
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- PENDAHULUAN

i.Tujuan Pendidikan dan Pelatihan Teknologi dan
Vokasi

Ruang lingkup pendidikan dan pelatihan teknologi dan
vokasi yang secara internasional menggunakan terminologi
TVET (Technology Vocational Education and Training) dalam
pelaksanaannya melingkupi aspek pendidikan, teknologi,
psikologi,  ekonomi,  industri,  ketenagakerjaan  dan
pembelajaran. Secara umum pada saat ini istilah vokasi dan
kejuruan sudah menjadi satu sebutan yaitu pendidikan vokasi,
meskipun dalam UU Sisdiknas no. 20 tahun 2003, tersebutkan
dalam pasal 15 berkaitan dengan pendidikan kejuruan di
jenjang sekolah menengah dan pasal 20 berkaitan dengan
oendidikan vokasi di perguruan tinggi.

Tujuan pendidikan dan pelatihan teknologi dan vokasi
adalah menyiapkan peserta didik dan membantu mereka
menguasai keterampilan sebagai calon tenaga kerja terampil
y2ng sesuai dengan keahliannya. Tujuan tersebut bukan
nanya dimaknai sebagai tujuan pendidikan saja, akan tetapi
tercakup di dalamnya bagaimana mencapai tujuan tersebut
yang terukur melalui kinerja peserta didiknya selama masa
pembelajaran sampai dengan penguasaan kompetensinya.
Instruksional atau pembelajaran pada umumnya kita kenal
sebagai proses pembelajaran, dimulai dari  tahap
pembukaan/pendahuluan, tahap penyampaian isi atau materi
pembelajaran, tahap umpan balik untuk mengukur
«eberhasilan pebelajar.
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Model pentahapan ini merupakan bagian dari strategi
pembelajaran yang menurut Leshin dkk (1992), menegaskan
bahwa strategi pelaksanaan pentahapan disesuaikan dengan
subjek pembelajarannya yaitu menggunakan strategi herarkial
atau strategi prosedural. Kedua strategi tersebut baik dan
mudah dilaksanakan untuk pekerjaan sederhana dan ringan,
akan tetapi untuk pekerjaan komplek dan membutuhkan
waktu 10-20 jam, perlu pendekatan strategi lain. Proses
pembelajaran tidak sekedar interaksi antara pendidik dan
peserta didik di lingkungan belajar akan tetapi meliputi
berbagai aspek termasuk pelaku, tujuan, peralatan, dan
strategi pendukung yang saling berkaitan sehingga proses
tersebut berlangsung.

Aspek pelaku adalah kondisi peserta didik dan
pendidiknya, aspek tujuan adalah indikator pengetahuan,
keterampilan dan perubahan perilaku yang diinginkan
terwujud setelah pembelajaran berlangsung, aspek peralatan
adalah kelengkapan yang harus disediakan dan digunakan
untuk memudahkan peserta didik menunjukkan kinerja sesuai
dengan aspek tujuan, dan aspek strategi adalah kiat atau
siasat yang digunakan untuk memudahkan pelaksanaan
pembelajaran tersebut ditinjau dari sisi pendidik dan peserta
didik.

Keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran dalam
pendidikan vokasi melalui strategi dan berbagai aspek yang
mempengaruhinya harus direalisasikan dalam satu aktivitas
rancangan yang disebut Desain Instruksional Pendidikan
Vokasi pada setiap aktivitas pembelajaran keterampilan.



Melalui desain instruksional akan terlihat tahapan perencanaan
yang selanjutnya akan memudahkan proses pembelajaran.

Instruksional tidak dapat dipisahkan dengan telaah
tentang sistem pengembangan instruksional (Instructional
System Development). Berbagai buku tentang sistem
pengembangan instruksional lebih banyak memiliki kesamaan
dari pada perbedaannya, khususnya dalam hal tahapan proses
atau kegiatan instruksionalnya. Foshay dkk (1986) merinci
proses instruksional dari menilai kebutuhan pembelajaran
yang meliputi; relevansi karakteristik siswa, karakteristik
bidang pekerjaan, unjuk kerja bidang kerja, tugas atau
pekerjaan, dan terakhir analisis isi dari bidang kerja yang akan
dipelajari. Sementara Leshin dkk (1994), mengelompokan
proses menjadi empat tahap dan dinamakan metode
penentuan taktik dan strategi dalam desain instruksional.
Metode ini merupakan rangkaian proses yang berawal dari
1).tahap analisis kebutuhan, 2).penjenjangan dan seleksi isi
pembelajaran, 3).pengembangan pembelajaran, dan terakhir
4).evaluasi pembelajaran.

ANALYZI | " SELECTING &

e R
- DEVELOPIN EVALUATIN

NG SEQUENCHIN G LESSONS GTHE
8 NeeDs G CONTENTS INSTRUCTI -
o xfﬁ : S e L e—
Step 1 —»  Sep3d | | Step 5 | Step 7
Analyze | . Analyze & Specify Evaluat
Eriier: g . Seauence Leaming | e
Step2 | Step 4 Step6 |
Analyze Analyze & Pefform [
Domain j ! Sequence | Interactive
B - Supporting

s2mbar 1: Instructional Systems Development (Leshin dkk, 1994
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Pembahasan terutama dalam hal analisis kebutuhan
sangat dekat dengan cara-cara menentukan kebutuhan untuk
penguasaan bidang keahlian di pendidikan vokasi. Faktor
pengusaan kompetensi yang akan diajarkan merupakan kajian
mendalam pada langkah awal yang menentukan langkah
desain selanjutnya. Analisis dimulai dengan kebutuhan bidang
keahlian apa yang akan dipelajari, mengapa itu dibutuhkan,
tugas atau pekerjaan apa saja yang dibutuhkan untuk
melengkapi keahliannya, bagaimana tampilan kinerjanya,
bagaimana mengukur kinerjanya, dan diakhiri dengan
bagaimana tahapan pembelajarannya. Dari kedua buku
tersebut menunjukkan adanya kesamaan istilah proses
perencanaan untuk membahas kegiatan desain instruksional,
sementara keduanya juga tidak membahas implementasi
pembelajaran, meskipun mengungkapkan tes formatif dan
sumatif terhadap peserta didik dari hasil implementasi
pembelajaran yang dapat dijadikan salah satu ukuran
keberhasilan desain instruksional.

2. Pendidikan dan Pelatihan Vokasi

Pembahasan desain instruktional untuk pendidikan
vokasi erat kaitannya dengan istilah pendidikan dan pelatihan
dalam kontek TVET. Pendidikan vokasi sebagai pendidikan
untuk bekerja dan pelatihan untuk bekerja memiliki perbedaan
dalam kontek penyelengaraan. Bila melaksanakan tugas
utama pelatihan maka pendidikan vokasi tersebut dapat
dipindahkan keluar dari lembaga pendidikan formal dan
penyelenggaranya dapat diberikan pada perusahan, Corson
(1985). Kedua domain ini kenyataanya berbeda dalam hal



wjuannya akan tetapi tidak bisa dipisahkan, di dalam
pendidikan vokasi ada pelatihan untuk bekerja, akan tetapi
oukan sekedar pelatihan pada umumnya karena menjadi
terdidik di pendidikan vokasi tidak sekedar menjadi calon
pekerja yang terlatih keterampilannya. Dalam domain
pendidikan yang bersifat formal, pembelajaran yang
dilaksanakan biasanya mengikuti kurikulum yang sudah
ditentukan. Perencana instruksional tinggal mencocokkan
dengan kondisi di dunia kerja atau yang membutuhkan,
berdasarkan pertanyaan apakah materi yang diajarkan sudah
sesuai dengan pembentukan kompetensi bagi peserta didik.

Informasi tentang kesesuaian tingkat kompetensi yang
c ajarkan didapat melalui validasi pakar terhadap perencanaan
subjek atau materi yang akan diajarkan, sedangkan kebutuhan
xompetensi melalui observasi lingkungan dan peserta
cidiknya. Melalui pengumpulan data-data tersebut selanjutnya
ciolah untuk menentukan desain instruksionalnya. Kelemahan
yang akan muncul setelah proses pembelajaran berlangsung
adalah adanya kemungkinan kompetensi lulusan pendidikan
sudah tertinggal dengan kompetensi yang dibutuhkan akibat
rentang waktu pendidikan yang cukup lama, akan tetapi bila
ditinjau dari banyaknya indikator kompetensi yang telah
dikuasai akan membawa dampak terhadap keluwesan lulusan
untuk cepat beradaptasi dengan kompetensi yang telah
berkembang tersebut,

Domain pelatihan lebih condong pada konsep
pendidikan non formal. Pembelajaran yang dilaksanakan
biasanya untuk melengkapi atau menambah pengetahuan dan
«eterampilan peserta pelatihan. Pentingnya pelatihan bagi
pendidikan dapat dilihat dari cepatnya pertumbuhan teknologi
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di lapangan kerja baik sektor formal maupun non formal yang
tidak mudah diikuti oleh kegiatan pembelajaran di domain
pendidikan formal., Sementara itu pembelajaran di pelatihan
menhgacu pada kompetensi yang langsung berkaitan dengan
dunia kerja. Sesuai dengan konsumsi waktu yang relatif
pendek bila dibandingkan dengan pendidikan, maka pelatihan
lebih tepat kalau dilaksanakan pada saat dibutuhkan saja
khususnya oleh perusahan atau dunia kerja. Meskipun waktu
penyelenggaraannya pendek, akan tetapi kompetensi yang
diperoleh Ilulusan pelatihan dengan kebutuhan kompetensi
dunia kerja lebih tepat, hal ini merupakan jaminan yang harus
dicapai dan ditepati oleh penyelenggara  pelatihan.
Kelemahannya adalah bekal pengetahuan untuk melengkapi
penguasaan kompetensinya sangat sedikit sehingga kurang
dapat beradaptasi apabila dihadapkan pada perubahan kondisi
kerja.

Meskipun terdapat perbedaan terutama dalam ha
tujuan dan waktu penyelenggaraan, akan tetapi proses
pembelajaran untuk membekali perserta didik dengan
keterampilannya mempunyai kesamaan, bahkan untuk
pendidikan vokasi pencapaian kompetensi peserta didik tidak
hanya berdasarkan kurikulum akan tetapi mengombinasikan
dengan model pencapaian kompetensi pelatihan. Memetakan
kompetensi berdasarkan kurikulum saja akan menjauhkan
penguasaan kompetensi peserta didik dengan kebutuhan
kompetensi di dunia kerja. Pada bidang keahlian yang sama
dengan dunia kerja, kompetensi yang direncanakan bisa sama
akan tetapi menentukan indicator kompetensi  dapat
menggunakan  kebutuhan kompetensi  sesuai dengan
perkembangan kebutuhan di dunia kerja, kondisi ini sama



cengan penentuan kompetensi untuk membuat desain
nstruksional di pelatihan.

3.-Desain Instruksional Pendidikan Vokasi

Pendidikan vokasi merupakan jenis pendidikan yang
perbeda dengan pendidikan umum dalam hal pemberian
pengalaman belajar yang harus dikuasai oleh peserta didik.
Lulusan pendidikan vokasi mempunyai keterampilan tertentu
yang dapat digunakan untuk bekerja, sedangkan lulusan
pendidikan umum tidak ditujukan mempunyai keterampilan
untuk bekerja. Kondisi tersebut sesuai dengan salah satu dari
duabelas ciri-ciri pendidikan vokasi (Proser:1980), vyaitu
memberi pengalaman belajar peserta didik dalam bentuk
penguasaan keterampilan baik fisik maupun intelektual yang
terukur sesuai dengan kompetensi keahlian yang diinginkan
can dibutuhkan dunia kerja. Jenis kompetensi keahlian
tersebut mengikuti jenis pekerjaan yang dibutuhkan oleh
cunia kerja, semakin banyak bidang pekerjaan dengan
cerbagai keahlian di dunia kerja akan mempengaruhi variasi
ienis bidang keahlian yang diselenggarakan atau dibuka oleh
pendidikan vokasi. Di sisi lain, pendidikan umum memberi
senguasaan pengetahuan yang sama bagi peserta didik dan
idak mempunyai variasi jenis pendidikan keterampilan
ertentu yang digunakan untuk bekerja, pada dasarnya
sengalaman belajar yang mereka peroleh digunakan untuk
menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi di perguruan
ingqi.

Perbedaan antara pendidikan umum dan pendidikan
rokasi membawa konsekuensi terhadap pembelajaran paling
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tidak apabila dilihat dari aspek metode, bahan ajar, medic
serta peralatan yang digunakan. Perbedaan yang jelas dilihat
pada pembelajaran praktik, padahal sebagian besar subjek
pembelajaran di pendidikan vokasi dilengkapi dengan kegiatar
praktik. Kegiatan praktik di pendidikan vokasi digunakan untuk
melatih keterampilan yang sesuai dengan keterampilan di
dunia kerja dan diselengarakan di laboratorium, studio, dan
bengkel kerja yang dibuat mirip dengan tempat bekerjanya
kelak. Sedangkan pada pendidikan umum, pembelajaran
praktik sebagian besar dilaksanakan hanya di laboratorium
untuk pembuktian suatu konsep. Kondisi ini menuntut desain
pembelajaran yang berbeda terlebih pada saat menentukan
indikator kompetensi beserta tahap pembelajarannya.

Secara umum pendidik sudah memahami bagaimana
mengajar mata diklat atau subjek pelajaran atau mata
pelajaran tertentu berdasarkan pengalaman dan isi materi ajar
tersebut, akan tetapi apakah mereka rutin memperbaharui isi
yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik,
perkembangan  teknologi, tuntutan lapangan kerja?
Selanjutnya apakah media dan bahan ajarnya selalu diperbarui
agar tidak membosankan? apakah hasil pengalaman belajar
peserta didik sudah sesuai dengan tujuan pembelajarannya?
dan berbagai pertanyaan lain yang melingkupi keberhasilan
pembelajaran itu sendiri. Kondisi cek dan ricek ini akan selalu
berulang sesuai dengan siklus di dalam sistem pembelajaran
tersebut (Gambar 2). Padahal kajian ulang terhadap apa yang
diajarkan merupakan kewajiban yang seharusnya secara sadar
dilaksanakan oleh pendidik. Kajian ini dapat berlangsung
secara periodik tiap semester atau tiap tahun ajaran, atau
sesuai dengan perkembangan kondisi lingkungan belajar.



Gambar 2. Siklus pembelajaran

Tahap persiapan, pelaksanaan, dan pemeriksaan
merupakan kegiatan yang dilaksanakan selama proses
pembelgjaran  berlangsung. Tahap evaluasi dan revisi
claksanakan oleh pendidik berdasarkan ketiga tahap
sebelumnya dan tambahan informasi lain yang selalu harus
ccari untuk memperbaharui apabila ditemukan kendala atau
«ondisi terbaru yang seharusnya diberikan kepada peserta
didik.

Tahap persiapan merupakan kegiatan pendidik
menyiapkan berbagai kelengkapan pembelajaran dan memberi
informasi  tentang kegiatan pembelajaran yang akan
claksanakan kepada peserta didik, tahap pelaksanaan
merupakan kegiatan inti penyampaian subjek pelajaran, tahap
pemeriksaan adalah kegiatan untuk mengetahui sejauhmana
peserta didik telah menguasai pembelajaran tersebut. Tahap
pemeriksaan tidak selalu dilaksanakan setelah semua
penjelasan selesai diberikan akan tetapi lebih bersifat bagian
oerbagian agar pembelajaran tersebut dapat berhasil dengan
22ik. Tahap evaluasi dilaksanakan pada dua kondisi yaitu
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ndisi  penguasaan peserta didik setelah pembelajaran
elalui tes formatif dan sumatif, dan kondisi interaksi serta
ahan ajar itu sendiri melalui angket atau wawancara
rhadap peserta didik. Data-data dari tahap evaluasi
tambah dengan data informasi yang dibutuhkan selanjutnya
analisis untuk menentukan isi atau kegiatan pada tahap
visi. Hasil revisi merupakan bahan untuk pembelajaran pada
>riode selanjutnya.

Dalam buku ini, diterapkan pendekatan nyata tentang
:nentuan langkah-langkah dari proses mendesain khususnya
engarah pada pembelajaran praktik di pendidikan vokasi,
dangkan  pembelajaran yang bersifat teori dapat
enggunakan desain instruksional yang umum digunakan.
:ndekatan tersebut diusahakan berdasarkan informasi
rbaru hasil observasi dan wawancara dengan pakar bidang
:ndidikan kejuruan dan media pembelajaran, pakar bidang
ahlian di industri baik yang bersifat teknologi maupun jasa
in sebidang dengan kualifikasi pada bidang keahlian
:ndidikan vokasi. Untuk memudahkan pemahaman, buku ini
anggunakan pendekatan berdasarkan empat kegiatan proses
item desain instruksional dari Leshin dkk (1994,p.6) akan
rapi sub kegiatannya disesuaikan dengan kebutuhan nyata di
ndidikan vokasi. Kegiatan tersebut adalah; analisis
butuhan, seleksi dan urutan isi pelajaran, pengembangan
lajaran. dan evaluasi instruksional. Masing-masing kegiatan
an membahas tentang sub kegiatan yang dilaksanakan
cara bertahap sesuai dengan Gambar 3.
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Gambar 3.: Sistem Desain Instruksional Vokasi



BAB | ANALISIS KEBUTUHAN

Membahas analisis kebutuhan suatu desain apapun
tidak lepas dari pemahaman tentang pentingnya desain itu
sendiri. Sebagaimana suatu bangunan rumah, sesederhana
apapun bentuknya mestinya ada rencana yang mengawali
bangunan tersebut bisa didirikan. Rencana tersebut berawal
dari pertanyaan mengapa perlu rumah, setelah itu akan banyak
variasi informasi yang harus dikumpulkan untuk membangun
suatu rumah. Dari jawaban kebutuhan rumah berkembang
pada cakupan informasi yang antara lain; luas atau ukuran
rumah, lokasi, pendanaan, arsitektur, bahan, waktu, gambar
sipil dengan pentahapan bangunannya sampai rumah tersebut
direncanakan jadi. Rangkaian tersebut merupakan tahapan
kegiatan desain, sedangkan pelaksanaan pembuatan rumah
dan apakah rumah tersebut nyaman bagi pemiliknya setelah
ditempati merupakan kegiatan lain.

Pendekatan contoh di atas memudahkan kita untuk
memulai pekerjaan desain. Dalam bidang pendidikan vokasi,
masalah yang pertama terkait dengan kegiatan pembelajaran|
adalah subjek apa yang akan diajarkan. Subjek adalah mata
pelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik. Pertanyaan
selanjutnya mengapa subjek tersebut perlu diberikan.
Jawabannya adalah karena dibutuhkan untuk membentuk
keahlian. Selanjutnya timbul pertanyaan keahlian apa dan siapa
yang membutuhkan, batas keahlian seperti, dan siapa yang
berminat menjadi peserta didik. Apabila sampai pada kondisi ini
maka akan timbul suatu pertanyaan yang mendahului ini



Se7_: . at. masalanh apa sebenarnya sehingga membutuhkan
owCang k=ahlian tersebut.

Sesuai dengan domain pendidikan pada penjelasan
=heiumnya, masalah yang muncul bukan bidang keahlian apa
y2ng dibutuhkan, karena kurikulum bidang keahlian tersebut
sucah ada, akan tetapi apakah bidang keahlian dari kurikulum
yang harus diselenggarakan sesuai isinya dengan kebutuhan
cang keahlian tersebut di dunia kerja. Apakah pengembangan
22ng keahlian yang akan diajarkan memudahkan peserta
¢« untuk cepat beradaptasi dengan pengembangan teknologi
¢ dunia kerja. Bagaimana dengan karakteristik peserta didik,
apakah bidang keahlian yang diselenggarakan sesuai dengan
«ebutuhan peserta didik. Kajian pertama dari sistem desain
ntruksional berikut merupakan bahasan yang akan menjawab
oroblem analisis kebutuhan.

.-._ i rracd
Kebutuhan

=cang Keahlian (BK) » Peserta Didik (PD)

e — . SER—— JWW

Sidang Keahnan Peserta Didik:

Tentukan BK yang dibutuhkan - Tentukan peserta didiknya
- Mengapa BK dibutuhkan : - Mengapa PD harus mempunyai BK
- Bagaimana memenuhi kebutuhan - Bagaimana memenuhi kebutuhan
tersebut - tersebut '
Rangkuman kebutuhan BK | - Rangkuman kebutuhan PD

Gambar 4. Analisis Kebutuhan



BAB | ANALISIS KEBUTUHAN

1.A. Bidang Keahlian

Bidang keahlian merupakan sebutan yang menunjukkar
kinerja seseorang terhadap penguasan suatu jenis pekerjaan
Keahlian di dunia kerja baik formal maupun non formal biasanye
disesuaikan dengan pengelompokan. Sembilan bidang keahliar
yaitu 1). Teknologi dan Rekayasa, 2). Energi dar
Pertambangan, 3). TIK, 4). Kesehatan dan Pekerjaan Sosial, 5).
Agribisnis dan Agroteknologi, 6). Kemaritiman, 7). Bisnis dar
Manajemen, 8). Pariwisata, 9). Seni dan Industri Kreatif,
(Kemendikbud: Revitalisasi Pendidikan Vokasi, 2017). Aktivitas
pekerjaan yang ada di industri misal yang kita kenal
berdasarkan pengelompokan tersebut dapat dirinci menjadi
berbagai keahlian, sebagai contoh:

a. Bisnis dan Manajemen, Pariwisata, Seni dan Industri
Kreatif Perdagangan dan Perbankan, dengan keahlian
antara lain: Kasir, Sekretaris, Pemasaran, Penjualan,
Akutansi, Pergudangan, Perhotelan, Pemandu Wisata,
Kecantikan, Boga, Lukis, Tari, Musik, dl|

b. Teknologi, Rekayasa, dan Pertambagan dengan
keahlian antara lain: Pemesinan, Listrik, Elektronik,
Otomotif, Bangunan, Desain, Perkapalan,
Pertambangan, Penyiapan bahan bangunan, dll

c. Agribisnis dan Agroteknologi, Kemaritiman: Pertanian,
Perikanan, Nautika, Pengolahan hasil perikanan,
Pengolahan hasil pertanian, dll
Berdasarkan pengelompokan bidang keahlian tersebut

dan kaitan beberapa keahliannya, ternyata dapat dirinci lagi
menjadi berbagai keahlian yang dibutuhkan sesuai dengan
perkembangan teknologi dan variasi lapangan kerja yang juga
terus berubah. Hal ini sesuai dengan perkembangan keahlian
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g2=_ perluasan khususnya untuk pendidikan vokasi yang
mengacu  kebutuhan di lapangan kerja, bukan karena
perwembangan pohon keilmuan. Perkembangan keahlian di
=mbaga pendidikan vokasi yang mengikuti kebutuhan lapangan
kera dapat menjamin lulusan pendidikan vokasi mudah
beradaptasi dengan bidang kerjanya. Di sisi lain, sesuai dengan
perkembangan pembelajaran vokasi abad 21, bidang keahlian
«okasional harus dapat mengantisipasi perkembangan
kebutuhan keahlian bagi kebekerjaan lulusan sesuai dengan
foxus bidang kerjanya. Menururt Lucas dkk (p.35. 2012), fokus
bidang kerja dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu yang
berkaitan dengan material fisik, aktivitas orang, dan symbol
<zta, angka, dan gambar). Pengkategorian ini yang
membedakan dengan pembelajaran vokasi sebelumnya yang
c=nderung mengikuti kelompok bidang keahlian missal mesin,
fstrik, bangunan, otomotif, boga, busana, kesehatan,
pernotelan, dan lainnya.

. ~.1 Menentukan Bidang Keahlian

Menentukan bidang keahlian pada pendidikan vokasi
dapat dilihat dari dua sisi yaitu internal dan eksternal. Sisi
internal berdasarkan ketersediaan kurikulum yang akan
dilaksanakan oleh lembaga pendidikan. Sedangkan sisi
eksternal berdasarkan bidang keahlian yang dibutuhkan
oleh lapangan kerja. Inventarisasikan bidang keahlian
berdasarkan dua sisi tersebut, melalui analisis sederhana
dari dua data yang dipadukan dapat ditentukan bidang
xeahlian apa vyang paling memungkinkan untuk
diselenggarakan. Tentunya setelah kita menetapkan
<ategori yang sesuai dengan fokus bidang kerjanya.
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1.A.2 Kebutuhan Bidang Keahlian
Setelah menentukan bidang keahlian yang akar
.diselenggarakan, selanjutnya dicari data tentang rinciar
Jenis keahliannya, batasan keahliannya, mengape
keahlian tersebut diperlukan, dan kualifikasi lain yanc
diperlukan untuk bidang keahlian tersebut,
Setelah menentukan bidang keahlian yang akan
diselenggarakan, selanjutnya dicari data tentang rincian
jenis keahliannya, batasan keahliannya, mengapa
keahlian tersebut diperlukan, dan kualifikasi lain yang
diperlukan untuk bidang keahlian tersebut.
» Gunakan metode survei
* Sumber datanya: manajer atau direktur perusahaan,
ahli pendidikan vokasi, dan ahli yang sesuai dengan
bidang keahlian yang akan diselenggarakan.
» Perangkatnya: panduan wawancara, lembar
observasi, dan angket

1.A.3 Memenuhi Kebutuhan Bidang Keahlian
Pada bagian ini desainer akan mencari informasi tentang
bagaimana memenuhi kebutuhan bidang keahlian
tersebut melalui berbagai data yang telah dikumpulkan.
Inti dari analisis ini adalah menemukan jawaban
permasalahan:

» Apakah bidang keahlian yang dibutuhkan muncul
dikarenakan oleh perbedaan antara bidang keahlian
yang sudah ada dengan tuntutan bidang keahlian
yang telah berkembang atau dibutuhkan.
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» Apakah instruksional yang akan didesain merupakan
olinan tepat untuk memenuhi bidang keahlian yang
dibutuhkan

+ Apakah ada cara selain instruksional untuk memenuhi
kebutuhan bidang keahlian

» Apakah bidang keahlian dibutuhkan oleh dunia kerja
baik di ligkungan sekolah sampai dengan batas
propinsi atau nasional bahkan internasional.

Berdasarkan analisis data baik yang bersifat kualitatif
maupun kuantitatif diharapkan ditemukan kemungkinan
cara untuk mengatasi permasalahan kebutuhan bidang
keahlian, sehingga dapat memutuskan bahwa
nstruksional adalah jawaban untuk memenuhi kebutuhan
oidang keahlian. Akan tetapi bila ditemukan instruksional
Oukan satu-satunya cara untuk memenuhi kebutuhan
tersebut maka harus ditemukan alternatifnya sehingga
dapat digunakan bersama dengan instruksional dalam
satu desain untuk memenuhi kebutuhan bidang keahlian.

* Rangkuman Kebutuhan Bidang Keahlian
=angkuman kebutuhan bidang keahlian dibuat dalam
centuk laporan ringkas yang memunculkan rekomendasi
212s hasil analisis kebutuhan bidang keahlian. Rangkuman
tersebut disusun sebagai berikut:

« Judul

» Daftar isi

* Pendahuluan

* Analisis Kebutuhan Bidang Keahlian (Supply &

Demand)
+ Hasil dan Rekomendasi
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s Pustaka

1.B Peserta Didik

1.B.1 Menentukan Peserta Didik

Menentukan peserta didik bukan berarti membuat
pembatasan terhadap calon peserta didik, akan tetapi
mencari potensi apakah peserta didik yang berminat
untuk mengikuti pendidikan memenuhi kualifikasi sesuai
dengan bidang keahlian yang akan dipelajari, apakah
mereka mempunyai bakat dan minat yang mendukung
pembelajarannya nanti, apakah mereka memenuhi
persyaratan usia minimum bekerja setelah lulus nanti,
apakah tujuan pendidikan mereka untuk bekerja, apakah
mereka supada dah mengetahui model pembelajaran
yang mengarah pada kegiatan praktik. Kondisi tersebut
dapat dicari melalui angket yang diberikan pada saat
mereka mendaftar. Olahan angket tersebut akan
membantu lembaga pendidikan menentukan calon
peserta didik dan mengetahui peta calon peserta didik
yang berminat di lembaga tersebut.

1.B.2 Kaitan Peserta Dididk dan Bidang Keahlian
Bila ditinjau dari aspek bidang keahlian itu sendiri, maka
keberadaan peserta didik harus disesuaikan dengan
beberapa persyaratan umum vyang dibutuhkan oleh
bidang keahlian tersebut. Tinggi tubuh, berat badan, buta
warna atau tidak, kepemilikan dasar-dasar pengetahuar
dan teknologi pada bidang keahlian yang dipilih, karena
pada bidang keahlian tertentu persyaratan tinggi badan
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“==suaikan dengan karakteristik peralatan atau bidang
«=rjanya.

2 Pemenuhan Kebtuhan Peserta Dididik
Pemenuhan kebutuhan peserta didik dilaksanakan melalui
angket dan observasi. Hasil angket dan observasi tentang
kualifikasi dan persyaratan sebagai peserta didik di
lembaga pendidikan vokasi merupakan dokumen penting
untuk  kelengkapan  desain  pembelajaran  dan
pengembangan lembaga vokasi pada umumnya.

L

[ 2.4 Rangkuman Kebutuhan Peserta Didik
Rangkuman kebutuhan peserta dibuat dalam bentuk
laporan ringkas yang memunculkan rekomendasi atas
hasil analisis yang telah dilakukan. Rangkuman tersebut
disusun sebagai berikut:

o Judul

o Daftar isi

« Pendahuluan

« Analisis Kebutuhan Peserta Didik (Supply & Demand)

» Hasil dan Rekomendasi

« Pustaka

Selanjutnya, diberikan contoh bagaimana bakat mekanik
pada pembelajaran di bidang keahlian pemesinan dengan
pantuan komputer (Mesin CNC) menjadi unsur yang dapat
dimasukan pada bagian informasi analisis kebutuhan.
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Faktor bakat menjadi salah satu pertimbangan untuk
menentukan peserta didik terutama bakat yang dikaitkan
dengan kemungkinan kegagalan atau keberhasilan
menguasai  keahlian dalam proses pembelajaran,
Beberapa bakat dapat dikaitkan dengan bidang keahlian
berdasarkan penilaian dari  differentia/ aptitude.
Pengembangan dari instrumen bakat harus melalui
validasi yang memadai agar instrumen tersebut dapat
digunakan dengan tepat.

Bakat merupakan karakteristik individu yang
menambah atau meningkatkan kemungkinan
keberhasilan suatu proses pembelajaran. Menurut
Woolfolk & McCune (1992), tes bakat digunakan untuk
memprediksi keberhasilan siswa dalam mempelajari suatu
materi khusus yang belum atau akan dipelajarinya.
Dengan mengetahui skor tes bakat, akan lebih mudah
mengarahkan peserta didik pada bidang keahlian tertentu
yang sesuai dengan bakatnya.

Menurut Barret & Williams (2000), melalui tes bakat
dapat diketahui gagasan tentang apa yang sebenarnya
terbaik untuk dilakukan berdasarkan potensi alamiah
yang dipunyai oleh seseorang. Untuk mengetahui potens
alamiah atau bakat tersebut digunakan bentuk tes
kemampuan yang harus dilaksanakan dalam batas waktu
tertentu, dalam hal ini berupa rangkaian tes yang terdir
atas beberapa aspek, antara lain: (1) pemikiran verbal,
(2) pemikiran numerik, (3) pemikiran perseptual, (4
kemampuan spatial, (5) kemampuan teknikal, (6]
keterampilan kecerdasan berpikir, dan (7) kemampuar
analitik.



~7IEUK melinat kecenderungan seseorang menguasai
S.2TU bakat khusus yang digunakan untuk menentukan
“=oernasilannya dalam suatu bidang kerja atau jabatan
=hlian tertentu, digunakan Differential Aptitude Test.
s ini terdiri atas pertanyaan-pertanyan sesuai aspek
verbal, numerik, abstrak, kecepatan dan ketepatan,
mexanik, ruang, pengejaan, dan penggunaan bahasa.
Menurut John Carroll dalam Joyce & Weil (1996),
=ra  ftradisional bakat merupakan karakteristik
s=s=orang yang berkorelasi dengan pencapaian siswa.

1]

(b b

4]

>elain itu, bakat berhubungan dengan sejumlah waktu
yang digunakan seseorang untuk mempelajari sesuatu
daripada kapasitas atau kemampuan seseorang untuk
menjadi ahli dalam bidangnya. Waktu yang berhubungan
dengan bakat dapat dilihat pada seseorang berbakat
rendah. Untuk mempelajari bidang khusus yang sesuai
dengan bakatnya, mereka yang berbakat rendah akan
menghabiskan waktu lebih lama dibanding mereka yang
cerbakat tinggi.

Bakat Mekanik pada Kerja Mesin Perkakas CNC

Bakat mekanik yang diperlukan untuk bekerja pada
T=sin perkakas CNC dapat ditinjau dari beberapa indeks
“efer yang berhubungan dengan kerja di bidang
@=mesinan berbantuan kendali komputer. Menurut Baret
= Williams (2000) indeks karier tersebut antara lain karier
==2m  bidang pembuat perkakas (too/ maker),
-='exayasa mesin (mechanical engineer), programer
‘“mouter, dan teknisi perekayasaan.
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Pembuat perkakas membutuhkan aspek kemampuar
teknik dan numerik, perekayasa mesin membutuhkar
aspek kemampuan teknik dan numerik, programe|
komputer membutuhkan aspek kemampuan analitik, dar
teknisi perekayasaan membutuhkan aspek teknik dar
numerik. Dari beberapa bidang karier yang mempunya
relevansi dengan bidang kerja pemesinan perkakas CNC
dan melalui penggabungan antara pembuat perkakas,
perekayasa mesin, programer komputer, dan teknis
perekayasaan, diperlukan beberapa aspek. Aspek khusus
tersebut adalah kemampuan teknik, kemampuan
numerik, dan aspek kemampuan analitik.

Sesuai dengan aspek yang telah dikemukakan
sebelumnya, aspek yang dievaluasi dalam bakat menurut
Dewa KS, antara lain: penalaran verbal, kemampuan
angka, penalaran abstrak, kecepatan dan ketelitian,
penalaran mekanikal, relasi ruang, penggunaan bahasa
mengeja, dan tata bahasa. Bila dilihat kesesuaian karier
atau bidang keahlian mesin perkakas CNC ternyata tidak
disebutkan secara tegas, akan tetapi sesuai dengan
karakteristik bidang keahlian mesin perkakas CNC maka
dapat didekati melalui tiga bidang keahlian dalam jabatan
Ahli mesin perkakas, Teknisi program komputer, dan Ahl:
teknik industri.

Melalui pendekatan tiga bidang jabatan keahlian dan
disesuaikan dengan bidang keahlian yang dikemukakar
oleh Barrett & Williams, maka dapat ditentukan aspek-
aspek yang terdapat di dalam bakat mekanik. Enam
aspek di dalam bakat mekanik antara lain, (1)
kemampuan verbal, (2) kemampuan numerik, (3!
kecerdasan atau kecepatan berpikir, (4) kemampuar



Q

“Swme. (50 kemampuan spatial atau ruang, dan (6)
semamouzn analitik, Keenam aspek bakat mekanik
“=rseoot selanjutnya  digunakan  sebagai  acuan
sembuztan tes bakat mekanik untuk mengukur tingkat

«at mekanik mahasiswa. Menurut Dewa KS (1997),
«arier atau bidang keahlian seseorang yang kemungkinan
oernasil dicapai dapat diketahui melalui skor tes bakat

«urang) skornya antara 0-5, sedangkan skor 21-25 untuk
«=lompok berbakat tinggi (baik sekali).

Untuk memudahkan mengetahui pengaruh bakat
mekanik terhadap keterampilan mesin perkakas CNC,
< gunakan gambar alur pengaruh bakat mekanik terhadap
«=terampilan mesin perkakas CNC yang dapat dilihat pada
Gambar 5
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Aspek Bakat Mekanik Indikator Keterampila
Mesin Perkakas CNC

- O Konstruksi dan cara kerj

mesin
O  Kemampuan verbal

O Memilih perkakas potong dar

kondisi pemotongan
O Kemampuan numerik p g

0 Memilih perkakas jepit dar
pemasangannya

O

Kecerdasan O Membaca gambar

O Kemampuan dan  kendal

O  Kemampuan teknik & pengerjaan dengan mesit

perkakas CNC

O Menghitung dengan bantuar

L. Kemarmpuan:spatial rumus dan tabel

O Penerapan ilmu ukur anali

dan matematika
O  Kemampuan analitik

\ U Pengetahuan dan penerapai

keamanan |

Membuat program Loop

o o

Membuat sub progr |

Pemrograman langsung

O 0O

Pemrograman terpusat
|

Gambar 5. Alur Keterkaitan Bakat Mekanik dan Keterampilar
Mesin Perkakas CNC.
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"% ®emampuan Verbal
Kemampuan verbal adalah kemampuan mengartikan
a8.at xata, hubungan dan analogis antar kata yang digunakan
pacz pemahaman istilah dan nama bagian mesin perkakas CNC,
#=7a yang digunakan pada bahasa instruksi pemrograman.
3 Pokok dari kemampuan verbal adalah bagaimana
"~ =naartikan suatu kata yang dikembangkan dalam hubungan
#7221 arti dari berbagai kata sehingga dapat digunakan untuk
Femaknai  suatu pengertian tertentu. Kemampuan ini
Serpengaruh terhadap indikator konstruksi dan cara kerja mesin
£2am hal mendukung pemahaman tentang berbagai titik
¥=ndali mesin berupa tuas, dan tombol disertai kegunaan dari
" sing-masing tuas dan tombol tersebut. Selain ituy,
®=mampuan ini sangat mendukung pemahaman tentang
BLbungan antara gerakan akibat operasi tuas atay tombol yang
=20 dipilih.
Pembuatan program loop memerlukan kemampuan
¥=2zl yang baik. Pemahaman tentang pencabangan dalam
=*U program memerlukan pemahaman bentuk perintah atau
“uksi yang dinyatakan dengan kata-kata. Kata dalam
“uksi mempunyai arti khusus yang dapat dimengerti oleh
“outer, karena setiap kata mengandung pengkodean yang
diterjemahkan menjadi bahasa mesin oleh komputer.
2haman arti kata dan keterkaitan dengan kata atau
"sruksi yang lain harus dimengerti oleh pemrogram, sehingga
¥en tersusun suatu gabungan kata dalam urutan baris
==ram yang digunakan komputer untuk mengendalikan mesin
Er«akas CNC,

|
| I=
F=
| =1y

 Kemampuan numerik
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Kemampuan numerik adalah kemampuan menal:
bilangan yang biasa digunakan untuk perhitungan kecepata
penyayatan, kedalaman penyayatan, penentuan titik radit
pemotongan dan titk pemotongan lainnya sesuai bentu
geometris benda kerjanya.

Kemampuan numerik berpengaruh langsung pad
indikator keterampilan yang menggunakan angka sebag:
bagian dari operasi aritmatik, antara lain pada indikatc
keterampilan membuat program loop. Di dalam pembuata
program loop, mahasiswa akan menggunakan angka bilanga
yaitu pada penentuan titik-titik setiap gerak pemotonga
dengan penjumlahan absolut atau inkremental dan titi
perpindahan gerak atau arah dalam penetapan posisi awal ala
potong maupun benda kerjanya. Penguasaan keterampila
pembuatan program loop akan menjadi dasar indikato
keterampilan pemrograman lainnya yaitu membuat sul
program dengan penambahan logika pemanggilan atai
pelaksanaan program secara berulang yang memisahkai
bagian program loop menjadi satuan program tersendiri dalan
susunan program utama. Sedangkan untuk pemrogramat
langsung dan terpusat, kemampuan numerik digunakan dar
awal sampai akhir, meskipun agak berbeda vyaitu pad:
pemrograman langsung, manipulasi data numerik berdasarkar
pembacaan gambar sedangkan pada pemrograman terpusa
dapat berdasarkan pembacaan gambar dan pengurutar
perpindahan titik-tittk pemotongan berdasarkan bentul
geometris benda kerja yang terlebih dahulu telah digambal
pada komputernya. .

Pembuatan progam CNC tidak lepas dari manipulag
data hasil dari operasi aritmatik yang melibatkan dat
numeriknya, sehingga pengaruh kemampuan numerik dapal
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- 222z indikator penguasaan keterampilan menghitung

T Sentuan rumus dan tabel, maupun penerapan ilmu ukur

#2207 matematika. Tanpa menguasai kedua indikator
“=r=Toian ini, suatu program CNC untuk proses pemesinan
e «=ra tidak akan terbentuk.

Indikator keterampilan membaca gambar tidak lepas
£27 pengaruh kemampuan numerik, karena dalam pembacaan
g=moar tersebut mahasiswa akan memaknai gambar secara
“°.7  Dberdasarkan dimensi yang diukur dengan nilai
"wmeriknya. Informasi gambar yang utuh akan memudahkan
F=nzsiswa menyiapkan bahan benda kerjanya dan pemilihan
peTraxas jepit yang sesuai dengan ruang atau dimensi benda
Enanya.

e i11 (3]

! Xecerdasan
Kecerdasan adalah kemampuan bertindak cepat dan

=020 2tau teliti dalam memasukkan kode dan instruksi setiap
pada kerja pemrograman, menerima dan mengirim
"-=7@m, dan pengoperasian dengan mesin perkakas CNC.
Kecerdasan dalam bakat mekanik dapat merupakan
= =mpuan bertindak cepat dan berpikir dengan hasil baik.
%2zruhnya pada indikator keterampilan mesin perkakas CNC
= oada indikator kemampuan dan kendala pengerjaan
7220 mesin perkakas CNC, yaitu kecepatan mahasiswa untuk
"=7v=suaikan pekerjaan dengan kemampuan alat yang akan
'Z-72xan. Selain itu, kecepatan menghitung bentuk bilangan
#cat diperlukaan untuk membantu ketepatan hasil benda
~=7.3, selanjutnya berdasarkan ketepatan hasil perhitungan
¥522UL mahasiswa  akan lebih  mudah menghasilkan

2N suatu program benda kerja yang benar disertai
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kecepatan pemasukkan data-data ke dalam blok program yan
dapat menghemat waktu produksi.

4) Kemampuan Teknik

Kemampuan teknik adalah kemampuan untu
mengetahui cara kerja mesin perkakas, sifat bahan benda kerj
dan prinsip-prinsip gaya yang terjadi pada saat opera
pemesinan. Aspek kemampuan teknik pada bakat mekani
merupakan bagian penting yang berpengaruh pada berbag;
indikator keterampilan mesin perkakas CNC antara lain dalar
hal memilih perkakas potong yang sesuai dengan kondi
pemotongannya, misalnya memilih pisau potong yang tepe
untuk mesin bubut, memilih bentuk pisau potong untu
memotong melintang. Selain itu, teknik penjepitan yang sesu:
dengan bentuk geometris benda kerja, misalnya penjepita
benda bulat dan benda persegi, segitiga dan bentuk-bentu
geometris lainnya.

Dalam hal pembacaan gambar, diperlukan pemahamal
tentang garis gambar, baik bentuk dan kegunaannyz
penampang atau hasil potongan melintang, beserta simbol
simbol yang umum dan digunakan pada gambar teknik
Kemampuan teknik dalam hal kepekaan terhadap keamanal
kerja sangat diperlukaan untuk menjamin kalancaral
penyelesaian suatu pekerjaan. Sedangkan teknik pemrogramai
baik pembuatan loop dan sub program dapat dilihat dai
pemahaman alur setiap blok atau baris program dai
penyesuaian antara urutan pengerjaan dengan pemasukan dat;
ke dalam program pemesinan benda kerjanya.

5) Kemampuan Spasial
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‘emampuan  spasial adalah kemampuan yang

pemitongan dengan simbol atau gambar. Dalam bakat
Pesane gambar berhubungan dengan gambar teknik,
Pencaean gambar-gambar baik gambar kerja maupun
@mizn gambar di monitor komputer.

'*ampuan untuk memahami bentuk benda kerja
¥ercasarkan gambar ortographik atau gambar pandangan dari
i2= s'si utama, gambar tiga dimensi maupun gambar potongan

=7gxapi dengan gambar-gambar elemen mesin misal, baut,
-7, ring dan sebagainya, akan membantu mahasiswa
rengenali benda kerja, baik geometris luar maupun bagian
Blamnya.

1 L=

i Kemampuan analitik

Kemampuan analitik adalah kemampuan menganalisis
Wormasi dan menarik kesimpulan dalam urutan pengerjaan
L=7U benda kerja sehingga dapat dijadikan urutan yang logis
7 sesuai dengan struktur program mesin perkakas CNC.

Meskipun dalam gambar alur pengaruh bakat terhadap
E==rzmpilan mesin CNC hanya pada pemrograman langsung
& ferpusat akan tetapi secara keseluruhan kemampuan
e T« digunakan untuk membantu mahasiswa menganalisis
= rograman melalui dimensi benda kerja yaitu dimensi atau
¥.72n yang memungkinkan benda kerja dapat dikerjakan,
Eometris benda kerja yang menentukan kedudukan titik
‘2'ndahan alat potong atau benda kerja dalam bentuk data
- tertulis secara berurutan dalam setiap blok programnya.

Dari keenam aspek ini akan diperoleh gambaran tentang

gzt mekanik yang dipunyai oleh seseorang, sedangkan
Eo=caan hasil skor akan menunjukkan mereka masuk pada

W m
-
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kelompok bakat rendah atau bakat tinggi. Denga
pengelompokan tersebut selanjutnya akan membawa pesert
didik pada tingkat kemampuan vyang dibutuhkan untu
menyesuaikan dirinya dengan strategi pembelajaran yang tela
disiapkan sehingga mereka diharapkan akan berhas
menguasai keterampilan mesin perkakas CNC,

Bakat mekanik yang telah dipunyai akan membant
seseorang menguasai pengatahuan dan keterampilan di bidan
mekanik. Karena bakat mekanik berhubungan denga
penguasaan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa, mak
prediksi hasil pembelajaran dalam hal ini penguasaa
keterampilan mahasiswa terhadap mesin perkakas CNC dapz
dilihat melalui bakat mekaniknya. Di sisi lain, faktor di lue
personal yang mempengaruhi perkembangan  kogni
mahasiswa adalah  proses belajar mengajar  yan
memanfaatkan strategi pembelajaran. Mahasiswa yan
berbakat tinggi tentunya akan lebih sesuai bila menggunakal
strategi pembelajaran yang menuntut kecepatan pemahamai
dan kemampuan manipulasi program atau mengelola suati
program CNC. Sedangkan pada individu yang berbakat rendal
akan lebih sesuai pada strategi pembelajaran yang memerlukai
bimbingan terus menerus dan mengikuti prosedur suatu prose
kerja yang telah baku.

Kemampuan mengolah informasi merupakan aspel
kognitif dalam bakat yang sangat diperlukan dalam memaham
dan menanggapi sesuatu pada saat mereka dihadapkan padi
kondisi baru sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dai
berkembang dengan kondisi yang baru tersebut. Fakto
penyesuaian diri pada kondisi baru baik peralatan maupur
benda kerjanya akan mudah dikuasai apabila seseorang tela
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Tenoiese xeterampilan yang sesuai dengan bidang kerjanya
Eam na ini kerja pemesinan CNC.,

Jari pengaruh aspek bakat terhadap indikator
seesr=modan tersebut, secara keseluruhan bakat akan
Wencieung kemampuan  setiap  pesefta  didik  apabila
Wmgwungan dalam hal ini kondisi pembelajaran keterampilan
F=s=but dapat merangsang timbulnya bakat. Selain ity,
¥=7y2t@an adanya perbedaan bakat mekanik merupakan
#encsi alami yang dapat digunakan untuk memprediksi tingkat
W=terhasilan penguasaan keterampilan mesin perkakas CNC.
Merexa yang berbakat tinggi, penguasaan keterampilan mesin
perezkas CNC akan meningkat lebih cepat, mereka cenderung
200 banyak atau aktif mencari informasi dan meresponnya
g2 pengetahuan yang telah dimiliki, sedangkan yang
s=maxat rendah, akan bertindak sesuai dengan langkah kerja
#=.  prosedur dan mencontoh sesuatu yang pernah

For=sentasikan oleh pembimbing, hal ini menyebabkan mereka
p=7C Dberbakat rendah tidak dapat mengembangkan materi
F=°2 sedang dipelajari, mereka lebih bersikap menunggu

Formasi dari pembimbingnya.

Pemanfaatan komputer pada strategi  simulasi
Feriozkan pendekatan sistem mesin perkaks CNC yang
getarnya, kondisi ini sangat menguntungkan proses
peTosiajaran mesin perkakas CNC. Pembelajaran dengan
o= 2tan simulasi dapat menampilkan kondisi beresiko tinggi

“=2 menggunakan benda yang sebenarnya. Kegagalan yang
#==mpilkan pada layar komputer merupakan respon yang dapat
#o=2jari dan dicari pemecaham masalahnya pada saat itu juga.
#2n itu belajar dengan simulasi dapat meniadakan faktor

Wy
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cemas atau takut yang biasa muncul apabila berhadapa
dengan mesin perkakas sesungguhnya.

Kecepatan menampilkan respon atas hasil kerja ate
hasil program yang telah dibuat dapat membantu mahasisw
mempercepat pemahaman dan menambah waktu pelatihe
untuk mengerjakan berbagai variasi bentuk benda kerja, hal i
dapat dicapai dengan memanfaatkan komputer yang tersed
sebagai kelengkapan peralatan simulasinya. Bagi peserta did
yang berbakat tinggi sarana tersebut akan mendukur
kemampuannya membuat dan memanipulasi program ser
mencari informasi untuk memecahkan suatu masalah.

Meskipun ada tingkat perbedaan bakat mekanik pac
setiap individu, akan tetapi keberhasilan dalam suatu pros
pembelajaran merupakan tujuan utama, sehingga kelompc
berbakat mekanik rendah perlu mendapat perhatian tersend
agar tetap dapat menguasai keterampilan mesin perkakas CN
Melalui strategi pembelajaran demonstrasi para mahasisv
berbakat rendah akan lebih sesuai, karena sifat prosedural yar
memang harus diterapkan pada pembelajaran mesin perkaki
CNC. Rasa cemas atau takut gagal dapat dimanfaatkan dala
bentuk sikap hati-hati dan teliti mengikuti prosedur yang tel:
diajarkan. Pemberian latihan dalam bentuk benda kerja yar
berorientasi produk dapat mendekatkan mereka pada tingk
keterampilan mesin perkakas CNC yang diharapkan.
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: Selsan
Urutan

Seleksi —> Indikator Analisis
T v v
Imwentarisir Menentukan sub Kinerja setiap
pampetensi yang kompetensi indikator
melimgkupi Menentukan kompetensi
probiem indikator Penilaian
Merentukan Kompetensi kinerja
kamostensi (SK) Mengurutkan kompetensi
Mesentukan pencapaian Penulisan
ez kompetensi tujuan
Membuat peta pencapaian
pencapaian kompetensi
kompetensi dalam
pembelajaran

Gambar 6. Seleksi dan Urutan Kompetensi
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2.A. Seleksi Kompetensi

2.A.1 Inventarisasi kompetensi yang melingkug
problemnya

Untuk menginventarisasi kompetensi kita haru
memahami problemnya. Problem tersebut berkaitan denga
kategori bidang kerja yang dibedakan antara material, oranc
dan simbol (Lucas dkk. 2012). Contoh bidang kerja yang ad
pada ketiga kategori tersebut adalah sebagai berikut,

- Kategori material: kerja pemesinan, kerja kayu, kerj
pipa, tata boga, tata busana, tata kecantikan da
lainnya.

- Kategori orang: kerja konsultan keuangan, kerj
pariwisata, perhotelan, kerja  perawat, kerj
perdagangan dan lainnya.

- Kategori simbol (huruf, angka, dan gambar): kerj
akuntan, kerja jurnalis, kerja desain grafik, kerj;
pengembang software, dan lainnya.

Setelah menemukan problemnya berdasarkan ketigi
kategori tersebut, dilanjutkan dengan mengidentifikasi sul
kerja yang melingkupi problem atau kerja tersebut. Metodt
yang digunakan adalah dengan observasi, interview terhada
sub kerja yang dilakukan oleh ahlinya atau pekerja d
lapangan, termasuk peralatan dan perlengkapan ya
digunakan. Kondisi ini dibutuhkan untuk menyiapkan “a
yang harus diajarkan kepada peserta didik”.
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L.A.2 Tentukan kompetensinya

Sub kerja yang dimaksud adalah kompetensi dari kerja
czng keahlian yang sudah ditentukan. Pada tahap ini kita
~2ah menentukan berapa kompetensi termasuk indikator
cmpetensinya  yang  dibutuhkan  untuk  memperoleh
t=terampilan sesuai keahliannya. Hasil observasi dan interview
fzoat digunakan sebagai bahan diskusi dengan para ahli
#=ningga kompetensi utama dan indikatornya dapat segera
£emukan.

n w

Kognitif — hasil proses berpikir (hasil kerja otak) dari
yang sederhana sampai komplek

Psikomotor — hasil kerja fungsi tubuh manusia yang
memerlukan koordinasi syaraf dan otot

Afektif — hasil kecenderungan membuat pilihan
terhadap nilai, perasaan, emosi, dan sikap (menerima,
membuat respon, menghargai, mengorganisasikan,
dan mengamalkan secara konsisten)

L.A.3. Tentukan kinerjanya

Menguasai kompetensi dan indikator kompetensi suatu
Bcdang keahlian memerlukan waktu untuk
Fempresentasikannya. Melalui presentasi tersebut dapat
ftentukan kinerja apa saja atau langkah utama apa yang
terus  dilaksanakan oleh peserta didik agar keutuhan
let=rampilan  dapat dicapai. Menentukan kinerja suatu
[ petensi membutuhkan alat atau instrumen observasi yang
#=ngkapi dengan rubrik capaian selama proses kinerja
E=sbut  berlangsung. Hasil penetapan kinerja dapat
B2 _nakan untuk melengkapi rencana pembelajaran sehingga
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tahapan pencapaian kelengkapan kompetensinya mud
disampaikan.

2.B. Indikator Kompetensi

2.B.1. Menentukan Sub Kompetensi dan Indikatornya
Menentukan sub komptensi serta indikator kompetei

sudah dilaksanakan pada langkah sebelumnya, selanjutn

urutkan pencapaian kompetensinya dapat dilaksanak

dengan mempertimbangkan beberapa kondisi.

Proses penjabaran perilaku umum atau kompetel
mata ajar menjadi perilaku khusus, indikator ya
merujuk pada kompetensi akhir yang diharapkan

« Tersusun logis dan sistematis dari perilaku awal

akhir

Menempatkan kedudukan perilaku prasyarat pa
posisinya

Melalui susunan perilaku khusus, akan tercapai perila
umumnya

2.B.2. Urutan Pencapaian Kompetensi
Urutan pencapaian kompetensi menggunakan emg
kaidah yang biasanya digunakan untuk menyususun urut
kompetensi awal sampai dengan akhir. Kondisi ini ak
memudahkan dan mempercepat penguasaan keterampil
yang diinginkan. Empat kaidah tersebut adalah,
« Hierarkikal — Kompetensi yang tercermin dari perile
sebelumnya yang harus dikuasai (sebagai prasyarat) unt
mempelajari perilaku selanjutnya, sehingga tersus
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2=berapa kompetensi di mana satu/beberapa kompetensi
—enjadi prasyarat bagi kompetensi berikutnya

', “rosedural — Urutan perilaku tanpa ada perilaku prasyarat.
“edudukan beberapa kompetensi yang menunjukkan satu
angkaian pelaksanaan kegiatan / pekerjaan (urutan
mengerjakan), tetapi antar kompetensi tersebut tidak
menjadi prasyarat untuk meraih kompetensi lainnya

“engelompokan — beberapa perilaku khusus yang
mengelompok tanpa ketergantungan tetapi menjadi satu
dalam keterhubungan kompetensi mata ajar/mata diklat.
“ompetensi tersebut meski tidak saling ketergantungan
zxan tetapi masih dalam satu kategori atau satu jenis yang
narus dimiliki secara lengkap sehinga dapat memberi
cambaran untuk mempersiapkan kompetensi berikutnya

“ombinasi — gabungan antara herarkikal, prosedural, dan
oengelompokan, akan tetapi di setiap gabungan dapat
terdiri dari satu atau dua bahkan semua kaidah yang
menjadi sub dari gabungan utuhnya. Hal ini tergambar
sesuai kebutuhan kompetensi akhirnya.

LB.3. Peta Pencapaian kompetensi

£z pencapaian kompetensi dibuat untuk melihat keterkaitan
Engetahuan dan keterampilan yang lebih luas sampai
F=mukan kompetensi baru yang mendukung penguasaan
“2ng keahlian. Melalui peta pencapaian akan diperoleh
Fosedur yang menghasilkan identifikasi kompetensi, sub
Empetensi dan turunan kompetensi lainnya untuk mencapai
EToetensi utama. Selain itu membantu mengidentifikasi
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tugas pokok yang harus dikuasai beserta sub tugas untul
mencapai tugas pokoknya

2.C. Analisis Kompetensi

Analisis kompetensi diperlukan untuk membantu menyusur‘|
ketepatan kompetensi sehingga ada urutan logis sesuai tujuan
pembelajaran, membantu menganalisis perubahan tingkaf
laku yang sesuai dengan tugas pokok maupun sub tuga
pokoknya, membantu menetapkan strategi pembelajara
termasuk waktu yang direncanakan untuk menyelesaika
tugas dengan baik. Selain itu, untuk mengatasi bebera

masalah yang berkaitan dengan belum konsistenny
kompetensi dengan capaian pembelajaran mata diklat ata
materi pembelajaran, kurang terincinya materi tes ata
penilaian kinerjanya (misal, tidak ada pengukuran tenga
proses pembelajaran), urutan isi pelajaran kurang sistematis,
titik awal pelajaran kurang sesuai dengan kemampuan aw
siswa, dan penyajian pembelajaran tidak sesuai denga
karakteristik peserta didik.

2.C.1. Kinerja Indikator Kompetensi

Setiap indikator kompetensi yang sudah ditentuk
sebelumnya dibuatkan analisis kompetensinya sehing
tuntutan kinerja kompetensi tersebut dapat dicapai. Langki
atau tahapannya sebagai berikut: :

- Petakan indikator kompetensinya berdasarkan domaih
kognitif, skill, dan afektif.
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Deskripsikan kemampuan utamanya, keluasan dan
<erumitan dari setiap domain pada indikator
<ompetensi yang dianalisis. Melalui deskripsi ini akan
diketahui kinerja yang diharapkan.

lrczngan Rumusan kinerja indicator kompetensi biasanya
pencakup:
Objek + beberapa Kata Kerja + Kondisi proses/
aktifitas/ kegiatan selama pembelajaran/nyata +
informasi tentang batasan ketercapaian dari kata
Kerjanya
#mzin Kognitif
Deskripsi Kemampuan (DK) :
Deskripsi Keluasaan dan Kerumitan (DKK) :
#man Psikomotor :
. K:
KK :
Bmain Afektif :
DK :

DKK :

(o

L1 Penilaian Kinerja Kompetensi

“enilaian kinerja kompetensi didapatkan melalui kata

B =2z deskripsi kemampuan kompetensinya. Kata kunci
WS Sizsanya berbentuk kata kerja selanjutnya dirumuskan
B zenilaiannya dengan membuat rubrik agar dapat

“efa<an pencapaian Kinerja dari setiap peserta didik

wi=s «ompetensi yang mereka kuasai.
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2.C.3. Penulisan Tujuan Pencapaian Kompetensi

Penulisan tujuan kompetensi dari setiap prose
pembelajaran mengacu pada tujuan akhir pembelajarar
Setiap kompetensi yang sudah dideskripsikan aka
membentuk kompetensi akhir dari materi diklat ata
materi ajarnya. Rumusan penulisan tujuan kompeten
harus mencerminkan satu unsur penilaian dari kata ker
yang dideskripsikan. Detail dari penilaian ini menunjukka
level pengetahuan dan keterampilan yang harus dikuasi
peserta didik. Informasi tentang kebutuhan kompetensi ¢
duia kerja digunakan untuk memulai merumuskan tujua
kurikuler (goal/broad), tujuan umum/ standar kompeten
(general objectives), dan tujuan khusus/ kompete
dasar (specifiec objectives).

Secara umum, tujuan kurikuler dapat diidentifik:
melalui kinerja lulusan baik yang terukur maupun tid
terukur.  Kinerja terukur misalnya: siswa dap
mengidentifikasi 15 peralatan yang dibutuhkan unt
kerja perawatan, merawat peralatan sesuai deng
prosedur yang telah ditetapkan, menerapkan stand
operasi prosedur yang sesuai untuk mengatasi masala
Sedangkan vyang tidak terukur misal: siswa ak
mengembangkan  apresiasi nilai pada  kelomp
masyarakat yang membutuhkan, mengembangk
kemampuan untuk menggunakan waktu kerja seca
bijaksana, menerapkan kerjasama yang kondusif deng
tim yang telah dibentuk.

Pada bidang keahlian yang sama, standar kompete
yang ditentukan harus sesuai dengan ukuran atau le
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=Zang keahliannya. Level atau tingkatan bidang keahlian
zoat ditentukan berdasarkan pertimbangan manajemen
222U organisasi kerja maupun pengalaman belajar suatu
Z2ri penguasaan kompetensi tertentu. Secara umum
sengalaman belajar dibagi menjadi 3 ranah yaitu kognitif,
=fektif, dan psikomotor, sedangkan tingkat atau levelnya
zdalah umum (general), terampil dengan pendampingan
working  with  supervision), dan terampil tanpa
pendampingan (qualified without supervision). Pada Tabel
L. Merupakan rincian level pengalaman belajar secara
umum.

@22l 1. Level Pengalaman Belajar

Level Kognitif Afektif Psikomotor

Lmum Pemahaman Penerimaan Observasi
pengetahuan imitasi

®=«erja (dengan | Penerapan Respon Praktik

F=ngawasan) analisis terhadap nilai

—E_-e'kualifikasi Evaluasi Mengorganisa | Adaptasi

fE=npa Sintesis si karakteristik

f=ngawasan) yang komplek

Tlga domain dengan level atau tingkat perlakuan dalam
cembelajaran  tersebut digunakan untuk memetakan
“ompetensi dan menetapkan level capaian kompetensinya
@ang memudahkan merancang evaluasi pembelajaran.
“ompetensi bidang keahlian beserta indiaktor yang sudah
“tetapkan  selanjutnya  digunakan  sebagai  acuan
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pembelajaran. Untuk memudahkan pengajar melaksanakz
pembelajaran, perlu mengatur strategi bagaimar
membuat penulisan tujuan pembelajaran dari kompeten
Yang diajarkan. Penulisan standar kompetensi biasany
mengikuti aturan tertentu yang memudahkan pembac
membedakan antara standar kompetensi dan kompeten
dasarnya, termasuk bila ada indicator kompetens
Penentuan standar kompetensi dapat diartikan sebag;
penguasaan keahlian tertentu. Ciri-ciri standar kompeten:
bila ditinjau dari pencapaiannya dapat dilihat pad
penulisan tujuan kompetensinya. Penulisan kompeten:
pada rancangan pembelajaran biasanya mengandun
unsur:
- sasaran (siswa)
- subjek (perubahan perilaku)
kondisi yang dipersyaratkan untuk penguasaal
kompetensi
derajat pencapaian sesuai dengan kinerja yang
pilih

Luasnya kaitan kompetensi dengan proses pembelajar
dapat dilihat dari bagaimana menyiapkan kompetensi ya
berkaitan dengan pengembangan kurikulum dan strate
pembelajarannya. Kurikulum pada pendidikan dan pelatih
merupakan pedoman proses pembelajaran. Dalam kurikulu
akan tercermin tujuan pendidikan dan pelatihannya serta ar
penguasaan kompetensi keahlian yang direncanakan.

Data dan informasi yang diperoleh dalam rang
pengembangan kurikulum merupakan data yang da
digunaan untuk menentukan kompetensi bidang keahlia
Data tersebut antara lain, isi pembelajaran yaitu materi af
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o ~=rus diberikan untuk melengkapi penguasaan bidang
Ea = yang dibutuhkan, susunan materi yang sesuai dengan
e tugas atau pekerjaan yang harus dilaksanakan,
penowur keberhasilan kinerja berdasarkan pekerjaan yang
B 2 oerikan di dalam interaksi pembelajaran.

| e

I

==cznaan kegiatan interaksi belajar mengajar dapat dilihat
k== bagaimana menentukan strategi instruksional dan
Emcembangan bahan ajar yang sesuai dengan tujuan
g o=lajarannya. Secara rinci isi kegiatan ini adalah:
Urutan pekerjaan sesuai tuntutan kinerja (peta
xompetensi)
_. Penilaian kompetensi (kemampuan kognitif dan
“inerja)
Strategi instruksional (tahap, metode, media, waktu)
“ Penentuan bahan ajar dan pengembangan media
nstruksional

Selain itu, pengembangan kurikulum merupakan upaya
=« mendekatkan dan menyesuikan kondisi lembaga
Eoockan khususnya pembelajarannya dengan situasi yang
fec-«an khususnya kualitas lulusan yang kompetitif sesuai
Bec=n tujuan pendidikannya. Beberapa kegiatan yang harus
sznakan antara lain kajian tentang sistem pendidikan, visi
B =<, tujuan, kondisi sekolah, serta kondisi lapangan kerja.
& o tersebut merupakan bagian dari persiapan sebelum
Bmo= pada detail kegiatan pengembangan kurikulum itu
Beciic
e

F

sedangkan kondisi sekolah dan lapangan kerja
.czxan kajian yang diperlukan dalam bentuk kegiatan

B s need assessment.
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Need assessment pada pengembangan kurikulu
dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor external/ dan intern
(Brady Laurie:1992). Faktor external lebih mengarah pac
hdrapan, kebutuhan, peraturan, dan berbagai hal yang aka
mempengaruhi  kegiatan pendidikannya khususnya ditinja
dari luar sekolah. Faktor /nternal lebih pada kondisi dalai
sekolah yang mendukung pengembangan kurikulum, antar
lain kondisi siswa dan calon siswa, kondisi tenaga pendid
dan kependidikan, sarana dan prasarana, serta unjuk kerj
sekolah atau lembaga pendidikannya. Berbagai aspek yan
terdapat pada faktor eksternal dan internal haru
distandarisasi agar sesuai dengan kebutuha
pengembangannya dan selanjutnya dijadikan pedoma
sebagai ukuran antara kondisi sekarang/tersedia denga
kondisi yang diinginkan, antara pencapaian faktor ekstern:
dan internal. Kesenjangan yang terjadi dari dua kondi
tersebut merupakan hasil analisis need assessment yang dapa
ditindaklanjuti dengan langkah pengembangan kurikulu
berikutnya.

Secara umum, Finch and Crunkilton (199
menentukan 10 pedoman standar yang digunakan unt
mengumpulkan data-data internal dan eksternal. Kesepul
pedoman tersebut adalah (1) perspektif calon siswa/pese
didik, (2) ketersediaan instruktur yang berkualifikasi, (
ketersediaan fasilitas, (4) ketersediaan peralatan, (
ketersediaan dana, (6) adanya kesempatan kerja, (
kesamaan dengan program pendidikan sejenis, (8) adan
komitmen pencapaian tujuan dan visi misi sekolah, (
kepastian pelaksanaan program, dan (10) kesempa
bekerjasama.
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ptor Internal

Faktor internal akan mengungkap data tentang
«ondisi lembaga pendidikan yang sedang berlangsung.
“eputusan  pengembang  kurikulum  tidak  akan
Terencanakan kurikulum darl awal, aken tetapi akan
mennjau berdasarkan kondisi awal, ketercapaian dan
~«spansi program, serta perubahan arah lembaga sesuai
Zengan kondisi yang sedang berlangsung.

Beberapa kondisi yang perlu diperhatikan dalam
‘ngkup kelembagaan adalah keterlaksanaan program
pendidikan dan kinerjanya, penerimaan dan kapasistas
siswa baru, pemasaran pendidikan, bidang keahlian yang
diselenggarakan, pemanfaatan ICT, dan pemanfaatan
reknologi pembelajaran.

Pada lingkup kondisi kesiswaan, perlu diperhatikan
‘entang pelaksanaan tes minat, bakat, kemampuan awal
siswa, serta tes penerimaan secara keseluruhan.
Standardisasi tes tersebut sangat diperlukan agar hasilnya
s2suai dengan tujuan dan memenuhi kebutuhan lembaga
cendidikan itu sendiri. Selain tes awal tersebut, untuk
mengetahui minat atau ketertarikan calon siswa terhadap
oidang keahlian tertentu, setelah mereka lulus, digunakan
‘orm angket. Sedangkan untuk mengetahui apakah
Jlusan akan melanjutkan studi atau bekerja digunakan
‘orm isian yang dibuat sederhana agar mudah dimengerti
Zan digunakan.

#xtor Eksternal
Pengembangan kurikulum tidak dapat dilaksanakan
znpa melibatkan peran masyarakat, baik masyarakat
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pada umumnya, maupun masyarakat industri dan bisni
Melalui sumber informasi tenaga kerja, diperoleh dat:
data tentang kebutuhan ketenagaan yang memiliki bidar
" keahlian tertentu. Data ini diperlukan agar ada relevan
antara kurikulum yang dikembangkan dengan kebutuhz
kompetensi tenaga kerja.

Sumber data dari informasi ketenagaan dap:
diperoleh melalui Departemen tenaga kerja, Kam:
dagang Indonesia, Komisi perencanaan  nasion
(Bappenas), Advertensi pada Yellow Pages, dan jen
produk yang dihasilkan dilingkungannya. Untuk jen
produk misal dapat diidentifikasi apakah lingkunga
menghasilkan produk pakaian, furniture, makanan ternal
barang cetak, bahan bangunan, bahan makanan, produ
kayu, mikrokomputer, software computer, dan produk
produk nyata lainnya. Melalui informasi produk dap:
diketahui trend keahlian tenaga kerja apa yang palin
diperlukan.

Kebutuhan ketenagaan berdasarkan lokasi ata
kedaerahan juga dapat dijadikan informasi yang cuku
membantu pengembangan kurikulum. Data ini dapz
diperoleh melalui kamar dagang masing-masing daeraf
biasanya setiap daerah memiliki kekhususan produks
sebagai potensi daerah yang diunggulkan. Keunggula
potensi daerah tersebut dapat dijadikan informasi tentan|
keahlian tenaga kerja yang dibutuhkan.

Selain data-data yang sudah tersedia, tia
pengembang kurikulum dapat melaksanakan proye
penelitian untuk mengetahui proyeksi kebutuhan da
ketersediaan (supply and demand) tenaga kerja teramp
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Tujuan yang akan dicapai
Informasi pendukung
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Kegiatan ini merupakan akhir dari proses desain
instruksional yang terbagi berdasarkan aspek desain yang
akan dievaluasi. Aspek tersebut adalah: pencapaian
kompetensi, strategi instruksional, bahan ajar, dan media.
Sedangkan hasil pengalaman belajar peserta didik
dilaksanakan melalui tes formatif dan sumatif. Kegiatan ini
melibatkan pakar di bidang keahlian kejuruan yang sesuai dari
industri, pakar pendidikan yang sesuai dengan materi keahlian
yang diajarkan, pakar media pendidikan, dan peserta didik.

I Evaluasi Instruksional I

Kinerja Instruksional MG iallE Evaluasi Program l

e rm e e T

Kinerja Instruksional o=t Evaluasi Formatif Sumatif !

Gambar 8. Evaluasi Instruksional
A HAKIKAT EVALUASI

Terkait dengan evaluasi, Scriven (1967) menyatakan
aluation as the assessment of worth and merit’. Sementara
Stuflebeam (1971) mengatakan " Evaluation is the process
Welineating, obtaining, and providing usefull information for
sion making'. Sedangkan Cronbach mengatakan bahwa
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"Evaluation as methods for quality improvement in educatle ‘
Evaluasi adalah proses untuk mengidentifikasi ma
mengumpulkan data dan menganalisis data, men.yimpul
hasil yang telah dicapai, menginterpretasikan hasil
rumusan kebijakan, dan menyajikan informasi (rekomend
untuk pembuatan keputusan berdasarkan pada asp

kebenaran hasil evaluasi.

4.A.1 Objek Evaluasi Program
Objek  evaluasi  selalu berhubungan  dengan
pelaksanaan suatu kegiatan proyek atau p|.'ogram yang
mempunyai satuan waktu kegiatan tertentu. |_(eg|atan tersebut
berupa aktivitas kelompok yang terorganisasi dan m‘empunyal |
arah untuk mencapai tujuan khusus yang sudah ditentukan.
Program pengembangan atau pembinaan SIV!K merupakan
contoh objek evaluasi yang harus diketahui keberhasilan
pelaksanaan dan pencapaian tujuannya. Gambar 9 merupakan
struktur suatu program dan bagian-bagiannya yang secard
keseluruhan merupakan objek evaluasi termasuk hubungg

antar bagiannya. /_\
AT /" DEVELOPMENT ™\

i ( NEEDS )

" Organization \ )
4 e / General

% /Managemen N
W Manag; // ~

Geduls

S

INPUTS
Resources/to

Gambar 9. Skema Program dari Inputs s.d Pencapaian Tujuan

Kebutuhan pengembangan merupakan tujuan umum
suatu program. Untuk memenuhi kebutuhan pengembangan
tersebut memerlukan organisasi dan manajemen, jadwal rencana
pelaksanaan, serta sumber/peralatan yang dibutuhkan.
Sumber/peralatan yang dibutuhkan merupakan langkah input dari
program pengembangannya. Tahapan setelah input adalah action
atau proses pengembangan, dan output atau hasil program. Hasil
program selain memenuhi objectives atau tujuan dari kebutuhan
pengembangannya, juga menghasilkan dampak positif bagi
keberlanjutan program.

4.A.2 Konsep Evaluasi

Dalam penyelenggaraan suatu kegiatan, dibutuhkan
bentuk pengelolaan (manajemen) yang sesuai dengan tujuan
kegiatan yang dapat memenuhi kebutuhan pengembangan
lembaga atau organisasinya. Agar tujuan tersebut tercapai, perlu
pengendalian yang dapat mengawal keterlaksanaan manajemen
terhadap rencana dan hasil yang diharapkan. Pengendalian dapat
dilaksanakan melalui kegiatan evaluasi dan sudah menjadi suatu
keharusan bahwa evaluasi merupakan tonggak (milestone) dari
suatu pengembangan (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
2004: 84). Pernyataan tersebut benar, apabila pengembangan
merupakan perubahan yang direncanakan dan bukan suatu
peristiwa yang kebetulan terjadi. Oleh karena itu perlu
dipahami, bagaimana melakukan evaluasi secara
komprehensif, terstruktur dan sistematis, sehingga hasilnya
dapat digunakan sebagai suatu landasan/dasar proses
perencanaan guna mencapai tujuan yang diinginkan atau
dicita-citakan. Selanjutnya definisi tentang evaluasi dan
evaluasi program adalah sebagai berikut.
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Evaluasi adalah proses untuk mengidentifikasi ma
mengumpulkan data dan menganalisis data, menyimp [
hasil yang telah dicapai, menginterpretasikan hasil r
rumusan kebijakan, dan menyajikan informasi (rekomer
untuk pembuatan keputusan berdasarkan pada
kebenaran hasil evaluasi.

i Upaya sistematik dari proses evaluasi merupakan
_keglatan menghimpun dan mengolah data (fakta dan
informasi) yang handal dan sahih, sehingga dapat disimpulkan
kondi?i nyatanya dan digunakan sebagai landasan tindakan
manajemen untuk mengelola kelangsungan lembaga atau
program. Oleh karena itu, kemampuan untuk melaksanakan
evaluasi adalah suatu faktor penting untuk semua lembaga.
Tan_pa kemampuan melakukan evaluasi, tidak akan ada
peningkatan kualitas yang dicapai. Selanjutnya Gambar 10
merupakan skema konsep evaluasi dari Nagarajan (1999).

4.A.3 Evaluasi Program

Program adalah sekumpulan kegiatan yang terent
dan tersistem. Program terdiri atas komponen-kompo
meliputi: tujuan, sasaran, criteria keberhasilan, jenis keglatan

prosedur  untuk melaksanakan kegiatan, waktu Uniy ., e

melakukan kegiatan, komponen pendukung seperti fasilita - o

alat dan bahan, serta pengorganisasian. P Devlopment neecks ; R e
Evaluasi program merupakan satu metode unt 5 P

mengetahui dan menilai efektivitas suatu program deng i T

membandingkan kriteria yang telah ditentukan atau tu] ':

yang ingin dicapai dengan hasil yang dicapai. Hasil i e

dicapai dalam bentuk informasi digunakan sebagai b 5

pertimbangan untuk pembuatan keputusan dan pe PROGRAMME/PROJECT E IMPLEMENTATIGHN OF PROGRAJANEPROJECT I

kebijakan. Jenis evaluasi yang akan digunakan /mm s =

tergantung dari tujuan yang ingin dicapai lembaga, tah 'y Y mmmfl s s

program yang akan dievaluasi dan jenis keputusan yang Py 5. (e oy s g f‘;"’:{fif"i"i _____________________

diambil. Dengan demikian, Evaluasi Program adalah prt : Eioncy

untuk mengidentifikasi, mengumpulkan fakta, menga ' | I

Uitifty & sustanmbiit

data dan menginterpretasikan, serta menyajikan inforf
untuk pembuatan keputusan bagi pimpinan. Evaluasi progr
dilaksanakan secara sistematik seiring dengan tahapan (Wi
pelaksanaan) program untuk mengetahui ketercapaian U
dan memberikan umpan balik untuk memperbaiki program

Gambar 10. Konsep Evaluasi (Nagarajan, et.al, 1999)

!
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Konsep evaluasi digambarkan secara sistemik
menjadi dua bagian besar yaitu programing atau pe
evaluasi dan target area atau implementasi eval
mencakup inputs, actions, dan outputs. Aspek-aspé
terukur dalam kegiatan evaluasi adalah (1) releva
signifikansi  hubungan  antara tujuan  program
perkembangan kebutuhan secara lokal maupun n.asi _
efficiency, yaitu tinjauan efisiensi secara ekonomi darl
terhadap output dan outcome — nya, (3) effectiveness,
tinjauan keefektifan antara dampak ketercapaian
terhadap kriteria tujuan umumnya, (4) utifity, yaitu me
dampak program yang dapat memenuhi .target _
perkembangan kebutuhan lembaga, dan (5) sustainability,
dampak positif dari program ketika program telah berakhir,

Model evaluasi yang berorientasi pada pengambilan
keputusan adalah CIPP Evaluation Model/ (Model Evaluation
CIPP) oleh Stufflebeam. CIPP singkatan dari Context, Input,
Process, Product. Menurut Stufflebeam, “Evaluation is the
process of delineating, obtaining, and providing usefull
information for judging alternative decission making'.
Stufflebeam menggolongkan evaluasi menjadi 4 jenis ditinjau
dari alternatif keputusan yang diambil dan tahapan program
yang dievaluasi. Dari 4 tahapan evaluasi tersebut, setiap
tahapan evaluasi ada informasi sebagai dasar pembuatan
keputusan:

0 Evaluasi Context, dilakukan pada tahap penjajagan
menghasilkan informasi untuk keputusan perencanaan
(planning decission). Evaluasi konteks akan melihat
bagaimana kondisi kontekstual, apa harapan masyarakat,
apa visi dan misi lembaga yang akan dievaluasi.

[1 Evaluasi Input, dilakukan pada tahap awal menghasilkan
informasi untuk keputusan penentuan strategi pelaksanaan
program (structuring decission). Evaluasi input akan melihat
bagaimana kondisi input (masukan) baik raw input maupun
instrumental input. Raw input adalah input yang diproses
menjadi output, untuk lembaga pendidikan adalah siswa,
peserta didik; Instrumental input seperti guru, fasilitas,
kurikulum, manajemen, adalah input pendukung dalam
implementasi program.

] Evaluasi Process, dilakukan selama program berjalan
menghasilkan informasi tentang pelaksanaan program;
evaluasi proses akan melihat bagaimana kegiatan program
berjalan, partisipasi peserta, narasumber atau guru,
penampilan guru/instruktur pada PBM di kelas, bagaimana
penggunaan dana, bagaimana interaksi guru dan siswa di
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kelas. Berapa persen keberhasilan yang telah dicapal
memperkirakan keberhasilan di akhir p.rogram. '
keputusan adalah pelaksanaan (implemgntlng decls:
0] Evaluasi Product, dilakukan pada akhir progra ‘
mengetahui keberhasilan program. Sejauh m.ana U
dicapai, hambatan yang dijumpai dan so|us1r1yf:|, g0l
tingkat keberhasilan program meliputi: efektivitas, @
relevansi, produktivitas, dsb. Evaluasi produk menghe
informasi untuk keputusan kelanjutan program (rec
decissior). Evalau produk juga sebagai akuntat
pimpinan tentang program yang
menjadi tanggungjawabnya kepada stake holder.
Secara umum, evaluasi digunakan untuk

berjalan, sedangkan evaluasi dapat dilakukan baik sewaktu
program itu masih berjalan ataupun program itu sudah selesai.
Atau dapat juga bila dilihat dari pelakunya, monitoring biasanya
dilakukan oleh fihak internal sedangkan evaluasi dilakukan oleh
fihak internal maupun eksternal. Evaluasi dilaksanakan untuk
memperoleh fakta atau kebenaran dari suatu program beserta
dampaknya, sedangkan monitoring hanya  melihat
keterlaksanaan program, faktor pendukung, penghambatnya.
Bila dilihat secara keseluruhan, kegiatan monitoring
dan evaluasi ditujukan untuk pembinaan suatu program.
Beberapa istilah yang berkaitan dengan kegiatan evaluasi
selain monitoring adalah, supervisi dan pengawasan, aktivitas
’ supervisi dan pengawasan dilakukan oleh pimpinan untuk
tujuan, bergantung pada tujuan yang diinginkan, namun pX melihat dan memantau pelaksanaan organisasi selama
dasarnya terkait dengan salah satu tujuan sebagai berikut & kegiatan berlangsung dan mengadakan perbaikan secara
a. Memperlihatkan pencapaian mutu dari suatu s langsung (supervise klinis). Sedangkan verifikasi merupakan
institusi atau program dari institusi tersebut. _ pembuktian terhadap hasil laporan evaluasi atau monev yang
b. Menjaga agar kinerja suatu institusi atau prografil y dianggap tidak wajar atau menyimpang baik ke arah positif
telah dicapai tetap terjaga keberlangsungannya. maupun negatif.
c. Memperbaiki program institusi. i :
d. Menyusun rencana pengembangan institusi di
mendatang. 4.B PENDEKATAN SISTEM EVALUASI
4.A.4 Monitoring dan Evaluasi (Monev) | Dua macam pendekatan yang digunakan dalam sistem
Monitoring merupakan aktivitas yang di evaluasi, yaitu: survei, dan exspost facto. Paling tidak ada
pimpinan untuk melihat, memantau ja_lannva org empat tujuan yang dapat dicapai melalui survei, vyaitu:
selama kegiatan berlangsung (sedang berjalan), dan deskriptif, eksplanatif, eksploratif, dan prediktif. Beberapa
ketercapaian tujuan, melihat faktor pendukung pendekatan yang akan digunakan dalam sistem evaluasi
penghambat pelaksanaan program. dijelaskan di bawah ini.
Perbedaan antara monitoring dan evaluasi diti Pendekatan survei deskriptif digunakan apabila evaluasi
prosesnya, monitoring dilaksanakan selama program bertujuan untuk mendeskripsikan keadaan dan kondisi subyek
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dan atau objek yang dievaluasi. Pendekatan suwd.‘
digunakan bila evaluasi bertujuan untuk menjelaska
hal ini terjadi, atau mengapa terjadi perubahan, at
tidak ada perubahan, mengapa program tidak ber
mengapa dampak program tidak seperti yang dihar
lain sebagainya. Pendekatan exspost facto dig!
evaluasi dilakukan untuk mencari dampak suatu
perbaikan yang telah dilakukan di masa lamp "
demikian, bila evaluasi atau monev itu tidak dimaksudka
mencari dampak akibat perlakuan di masa lamp |
pendekatan ini tidak disebut dengan exspost facto.

Pemilihan  pendekatan  ini  ditentukan
memperhatikan tujuan dan waktu atau saat evaluasi d
Namun, hal yang harus diingat adalah evaluasi dapat dilak
pada saat program berlangsung ataupun sudah berlangsung )

Sesuai dengan tahapan pelaksanaan suatu pros
pengembangan dan pembinaan pendidikan termasu
desain pembelajaran biasanya melalui tahap perenc
pelaksanaan dan hasil, maka model evalua! n
menyesuaikan  tahapan tersebut. Kerranen
menyatakan, biasanya ada tiga tipe evaluasi dalam
evaluasi yang menyeluruh. Tiga tipe tersebut
preliminary, interim (monitoring), dan post evaluasl,
tipe tersebut mempunyai tujuan yang berbeda sesual
tahapannya dan tidak bisa saling tukar. Hubung
kegiatan evaluasi dengan tahap pelaksanaan p
digambarkan pada Gambar 11.
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Preliminary Evaluation

S omeamen

Implementation

(Monitoring) Interim Evaluation

R

Qutcomes < Post-Evaluation

Gambar 11. Hubungan antara Pelaksanaan Program dan Evaluasi
Program (Keranen, 1999:13)

1. Preleminary evaluation (evaluasi awal) mempunyai dua
sasaran evaluasi, yaitu tahap penentuan tujuan dan
perencanaan program.

2. Interim evaluation (monitoring dan evaluasi) mempunyai
sasaran pada tahap implementasi atau pelaksanaan
program

3. Post evaluation (evaluasi akhir) mempunyai sasaran tahap
outcomes atau dampak positif bagi keberlanjutan program.

Ketiga tipe evaluasi ini sebaiknya dilaksanakan terpisah
akan tetapi berurutan sesuai dengan waktu pelaksanaan
programnya. Mengevaluasi dampak (outcomes) sebaiknya
tidak bersamaan dengan monitoring (/interim), karena dampak
akan muncul setelah program pengembangan dan pembinaan
selesai dilaksanakan. Begitu pula pada tipe preleminary,
sebaiknya dilaksanakan pada awal program setelah proposal
program pengembangan dan pembinaan diterima dan mulai
dilaksanakan, karena apabila terjadi ketidak sesuaian antara




BAB IV EVALUASI PROGRAM DAN INSTRUK

kondisi input yang tertera pada proposal dgngan kondisl
yang sebenarnya ada di lapangan segera diketahul dan
dasar rekomendasi evaluator, program tersebut
dilanjutkan dengan perbaikan atau ditunda.

4.B.1 Simulasi Pelaksanaan Monev

Berdasarkan konsep evaluasi program, sela
dibuat model pelaksanaan monev yang disesuaikan
tujuan dan fokus kegiatan pada rentang waktu

(Gambar 12).

s ~ Tahun..
Tahun... el Outpu

Monev Monev t

Raseline

Baseline/ Monev/ Moneyv/endinterim-Output

prelimenary interim

Tahun.... Tahun,,
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Gambar 12. Ilustrasi Pelaksanaan Monev

Kegiatan monev terbagi menjadi tiga sampai dengan
tahun yang ditentukan. Kegiatan evaluasi yang pertama
adalah evaluasi prefiminary . Tujuannya untuk melihat kondisi
awal atau base line berdasarkan kegiatan pembelajaran yang
telah dibuat. Kondisi awal perlu diketahui sebagai dasar
menentukan peningkatan kinerja setelah melaksanakan
kegiatan desain pembelajaran sampai dengan selesai.
Kegiatan kedua adalah monev /interim, untuk melihat dampak
atau perubahan vyang terjadi setelah atau sedang
melaksanakan kegiatan program kegiatan . Melalui monev
diharapkan akan terditeksi kegiatan apa yang sudah tercapai,
belum tercapai, dan sulit tercapai sehingga permasalahan
yang akan menghambat kinerja mereka dapat segera teratasi.
Kegiatan ketiga adalah melihat hasil akhir pelaksanaan
program (output interim). Pada tahap ini akan terlihat bagian
kegiatan mana yang berhasil melaksanakan program sesuai
dengan kriteria atau target yang telah ditentukan.

4.C Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran yang biasa dilaksanakan adalah
evaluasi Formative dan Sumative. Scriven membedakan ini
dengan tujuan agar ketercapaian tujuan pembelajaran selama
pelaksanaan pembelajaran dan akhir pembelajaran dalam
lingkup periode waktu pendidikan dapat tercapai.

Pendidikan vokasi membutuhkan kedua evaluasi ini karena

- pembentukan suatu keterampilan tidak dapat hanya diukur

pada akhir yang menunjukkan perubahan perilaku di akhir
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pembelajaran saja. Proses menguasai keterampnank sc::?:rt\
penting, karena selama proses tersebut tgrkandungdeg -
yang membentuk karakter seorang ahli pada bl anuu;
Proses dimaksud tercermin dari keglatar), urutan / tfrom
kerja, pemilihan alat, penentua.an strategi, keselam:tu nb“.m,
ketepatan kerja dan hasil kerja, Penggunaan wa b
serta beberapa kegiatan yang bersifat khusus yang me
!l?:agllialr;?r{a;aada akhir pembelajaran, peserta didik harus dor..
menunjukkan kinerja secara keseluruhan termasuk menqbl.wb
permasalahan kompleks  yang membuf.uhkan ; sus.‘.'n
keterampilan dari pembelajaran yang sudah dll:—:\ksana an.nl -
itu, untuk pembelajaran yang bersifat menghastllfan sesun.‘M
produk dari hasil kegiatan pembelajaran (material) dan (
gambar, angka dan huruf), produk tersebut h:r:'t -
memenuhi kriteria penilaian yang dipersyz.;\ratkan, bal | u“::‘ .
ukuran, waktu, efektifitas, ketepatan hasil, maupun este ya,

Sedangkan untuk pembelajaran yang bersifat pelayanan (ore .
harus dapat menunjukkan kesesuaian pelayanan dengan st

yang sudah ditentukan.
4.C.1. Evaluasi Formatif dan Sumatif

Evaluasi Formatif dan Sumatif secara umum hanys i
pada pelaksanannya. Formatif dilaksanakan SeCars
pada setiap penggalan waktu dan aktivitas -
ingin diketahui kinerjanya. Dalam  ha

i jarannya, ‘
enerapan strategl pembelajara
Eangkah awal melaksanakan evaluasl |nmm '

dengan:

-”@ DESAIN INSTRUKSIONAL VOKASI

1. Menetapkan ahli yang menguasai materi pengetahuan dan
berpengalaman sesuai dengan isi dan tugas-tugas materi
ajar, serta ahli yang memahami sasaran dari pembelajaran
materi tersebut.

2. Tugaskan mereka untuk memeriksa kebenaran ketepatan
isi materi, herarki dan urutan yang tepat termasuk bila ada
materi prasyarat, ada informasi terbaru, penggunaan media
yang tepat dan keefektifan visualnya.

3. Gunakan input hasil revisi ahli, terima dan sesuaikan
perbedaan yang ada dengan kondisi pembelajaran kita,
perbaiki isi materi dan urutan peyampaiannya sebagai
jaminan kinerja pembelajaran yang lebih baik

Langkah selanjutnya setelah meninjau ulang strategi

pembelajarannya dengan melibatkan ahli, peserta didik tungal

dan peserta didik jamak, hasil perbaikan coba diterapkan untuk

mengetahui peningkatan dan ketepatan kinerja
pembelajarannya.

Contoh evaluasi formative yang lain adalah mevalidasi tingkat
pengetahuan peserta sebelum dilaksanakan pembelajaran. Hal
ini dibutuhkan untuk menetapkan materi dan strategi
pembelajaran yang tepat. Pertama harus diketahui apakah
peserta didik telah mempunyai pengetahuan dan keterampilan
yang dapat membantu keberhasilan menguasai material ajar
yang mereka terima. Kumpulkan data-datanya melalui pretes,
lembar pertanyaan maupun tanggapan tentang sikap, dan
amati apakah penempatan peserta didik sesuai untuk mereka

- yang sudah menguasai / terampil di bidang keahlian yang

mereka peroleh sebelumnya melalui berbagai pendidikan dan
pelatihan.




BAB IV EVALUASI PROGRAM DAN INSTRUKSIONAL -

Untuk mengetahui evaluasi formative ini, persiapkan postes
ynag sesuai dengan pembelajarannya, laksanakan
pembelajaran sesuai dengan strategi dan prosedur yang
kondisinya dekat dengan kenyataan di dunia kerja, Gunakan
tanya jawab dengan beberapa peserta didik sesegera munghkin
setelah menyelesaikan bagian dari pembelajaran, kondisi ni
akan menemukan kekurangan-kelurangan dan segera ada
perbaikan sesuai saran untuk meningkatkan kinerja
insruksionalnya. Pada akhirnya, gunakan postes untuk
mengetahui kedekatan penguasaan keterampilan peserta didik
dengan tujuan akhir pembelajarannya.

Evaluasi summative digunakan untuk mengetahui pencapalan
kinerja pembelajaran secara keseluruhan. Langkah yang
dilaksanakan sama dengan evaluasi formative, hanya |
konteksnya lebih luas bukan hanya bagian instruksional, akan |
tetapi termasuk penggunaan bahan, ruang kelas, bengkel,
laboratorium, perangkat tes, alat bantu media, peralatan
praktik. Untuk mengetahui keberhasilan evaluasi summative,
gunakan satu kelas atau satu group untuk mangetahul
peningkatannya dengan melihat “gain” pretes-postes, dan dua
group untuk melihat efek instruktional berdasarkan perbadaan
hasil tesnya. Beberapa jenis pengukuran yang digunakan
untuk melihat hasil kinerja instruksional adalah, tes Knes,
waktu belajar, sikap, aktivitas peserta didik,
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uku ini memaparkan pendekatan nyata tentang

penentuan langkah-langkah dari proses mendesain

khususnya mengarah pada pembelajaran praktik di
pendidikan vokasi, sedangkan pembelajaran yang bersifat
teori dapat menggunakan desain instruksional yang umum
digunakan. Pendekatan tersebut diusahakan berdasarkan
informasi terbaru hasil observasi dan wawancara dengan
pakar bidang pendidikan kejuruan dan media pembelajaran,
pakar bidang keahlian di industri baik yang bersifat
teknologi maupun jasa dan sebidang dengan kualifikasi
pada bidang keahlian pendidikan vokasi. Untuk
memudahkan pemahaman, buku ini menggunakan
pendekatan berdasarkan empat kegiatan proses sistem
desain instruksional. Kegiatan tersebut adalah; analisis
kebutuhan, seleksi dan urutan isi pelajaran, pengembangan

pelajaran, dan evaluasi instruksional.
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